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Abstract
Received: 20 Januari 2022 This study was conducted with the aim of knowing the effect of teacher
Revised: 12 Juli 2022 media literacy skills on strengthening character education in Aisyiyah

Accepted: 04 Agustus 2022  Kindergarten in Makassar City. The population in this study were teachers
of Aisyiyah Kindergarten in Makassar, amounting to 135 teachers spread
from 47 Aisyiyah Kindergarten and in obtaining research samples using
purposive random sampling technique which previously obtained a
number of samples using the Slovin formula as many as 57 teachers. The
data collection technique was obtained by using a like-art scale
questionnaire whose instrument development procedures included validity
testing using a gregory testing model and construct validity using
Confirmatory Factor Analysis (CFA) and reliability testing using the
Alpha Cronbach formula which resulted in a reliability coefficient value of
0.98 for the teacher's digital literacy skill instrument and a reinforcement
value of 0.97 for the instrument's instrument character. The data collected
were analyzed using inferential statistics, namely simple regression
analysis. The results of the study revealed that water had a positive and
significant effect on teacher media literacy skills on strengthening
character education in Aisyiyah Kindergarten in Makassar City.
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INTRODUCTION

Pemberian pendidikan sejak dini bagi anak merupakan salah satu upaya untuk
membentuk karakter individu untuk hari esok yang lebih baik. Penguatan pendidikan
karakter tidak hanya dapat dilakukan dilingkungan rumah melainkan dapat pula diperoleh
melalui pendidikan formal seperti Taman Kanak-kanak, dimana pendidikan karakter
betujuan untuk memastikan setiap individu memiliki karakter dan berakhlak mulia
sebagai penerus bangsa karena pada dasarnya luaran dari sebuah pendidikan adalah
membentuk karakter peserta didik serta mengembangkan potensi-potensi intelektualnya
(Musawwamah & Taufiqurrahman, 2019). Penguatan pendidikan karakter merupakan
program pendidikan yang bertujuan dalam memperkuat karakter peserta didik dengan
moral dimana pemerintah meluncurkan program tersebut untuk menghadapi degradasi
moral yang terjadi pada peserta didik (Purnamasari & Nuraeni, 2021)

Untuk menanamkan dan memberikan penguatan pendidikan karakter terhadap
peserta didik diperlukan sebuah strategi pembelajaran serta kecakapan oleh pendidik
(Perdana, 2018), serta dengan adanya penguatan pendidikan karakter yang ditanamkan
oleh guru diharapkan dapat membangun kesadaran, perilaku dan sikap peserta didik yang
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menjunjung tinggi hak asasi manusia dan berusaha mewujudkan kehidupan yang beradap
(Zakso et al., 2021). Tentunya setiap nilai yang terdapat dalam penguatan Pendidikan
karakter tidak berdiri dengan sendirinya, karena setiap nilai tersebut terhubung satu sama
lain dan dikembangkan secara dinamis untuk membentuk suatu kesatuan individu
(Sanjaya et al., 2021).

Perkembangan teknologi komunikasi dan media yang cepat menuntut setiap insan
dan praktisi dibidang pendidikan khususnya di lingkup pendidikan anak usia dini untuk
memiliki kecakapan dan keterampilan abad 21 khususnya kecakapan literasi media
(Maulana & Nurhafizah, 2019). Kecakapan literasi media ialah salah satu sikap atau
keahlian yang harus dimiliki oleh insan pendidik karena kecakapan tersebut lebih dari
sekedar menggunakan atau mengoprasikan perangkat lunak melainkan mencakup pula
berbagai macam komplek keterampilan kognitif, motorik, sosilogis dan emosional (Park
etal., 2021).

Guru yang cakap berliterasi media akan menunjukan sikap dan kebiasaan berpikir
yang kompleks dan akan memanfaatkan media digital dalam pembelajaran kearah yang
membangun peserta didik (Hobbs & Tuzel, 2017). Pembudayaan literasi media dalam
pembelajaran dapat menjadi salah satu sarana untuk meningkatkankan pengetahuan
dibidang teknologi informasi bagi peserta didik dan dapat menfilter informasi sejak dini
(Martens & Hobbs, 2015). Guru seyognyanya menyadari akan pentingnya memiliki
kecakapan literasi media karena peran mereka sebagai pendidik yang akan mendidik
generasi yang akan datang (Cansever & Seyhan, 2015)

Taman Kanak-kanak dewasa ini telah menjadi sub item di bidang pendidikan yang
memiliki peranan penting dalam upaya pembentukan karakter peserta didik sejak dini
karena dilingkungan ini merupakan tahap awal dari sebuah proses pendidikan yang
terselenggara secara terstruktur (Wahyuni & Purnama, 2020) serta mampu menjawab
tantangan dimasa sekarang. Secara idielogis, penguatan pendidikan karakter merupakan
sebuah upaya untuk mengaplikasikan ideologi pancasila dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara (Ariandy, 2019).

Taman Kanak-kanak Aisyiyah merupakan sebuah institusi prasekolah pendidikan
anak usia dini yang mengambil peran dalam mencerdasakan anak bangsa (Magfiroh et al.,
2019). Literasi media di lingkungan Taman Kanak-kanak Aisyiyah menjadi penting
dikarenakan Taman Kanak-kanak Aisyiyah merupakan pendidikan prasekolah dan tempat
yang mendukung dan dinilai menjadi pendidikan yang dapat mendasari penguatan
pendidikan karakter (Onde et al., 2020). Meski demikian, berdasarkan wawancara dengan
beberapa kepala taman kanak-kanak Aisyiyah yang terdapat dikota Makassar yang
mengemukakan bahwa keinginan dan kebutuhan akan adanya guru yang melek media
tidak dengan mudah diatasi. Hal ini terbukti dengan masih adanya taman kanak-kanak
Aisyiyah yang belum memasukan muatan pendidikan melek media sebagai bagian dari
kurikulum. Disisi lain kecakapan literasi media guru dapat dioptimalkan secara menarik
yang disesuaikan dengan karakter peserta didik dan materi pelajaran dengan
mengintegrasikannya dengan nilai-nilai pendidikan karakter (Na’imah et al., 2020)

Memperhatikan fenomena perkembangan teknologi dan media digital serta
pentingnya penguatan pendidikan karakter khususnya pada anak usia dini dilingkungan
Taman Kanak-kanak, olehnya itu dilakukanlah penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh kecakapan literasi media guru terhadap penguatan pendidikan
karakter pada Taman Kanak-kanak Aisyiyah di Kota Makassar.
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METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mencapai tujuan penelitian yang pelaksanaannya di lakukan pada Taman Kanak-kanak
Aisyiyah se Kota Makassar pada Agustus — September 2021. Populasi dalam penelitian
ini ialah guru Taman kanak-kanak Aisyiyah se kota Makassar berjumlah 135 guru yang
tersebar dari 47 taman kanak-kanak Aisyiyah dan dalam memperoleh sampel penelitian
menggunakan teknik purposive random sampling yang sebelumnya telah diperoleh
sampel dengan menggunakan rumus slovin sebanyak 57 guru. Variabel independen (X)
dalam penelitian ini ialah kecakapan literasi media guru serta variabel dependen (YY) ialah
penguatan pendidikan karakter. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala
likart yang terlebih dahulu dilakukan penujian validitas isi dengan formula Gregory serta
pengujian validitas konstruk dengan menggunakan teknik Comfirmatory Factor Analysis
(CFA) serta pengujian reabilitas instrumen menggunkan rumus Cronbach Alpha. Teknik
analisis statistik yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ialah dengan
menggunakan teknik regresi sederhana dengan model regresi ialah ¥ = f0 + SIX + e.
Hipotesis kerja dalam penelitian ini ialah terdapat pengaruh kecakapan literasi media guru
yang positif dan signifikan terhadap penguatan pendidikan karakter pada Taman Kanak-
kanak Aisyiyah di Kota Makassar pada taraf o (5%).

RESULTS & DISCUSSION
Result

Hasil Perhitungan Regresi dan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis dalam mengetahui pengaruh kecakapan literasi media guru
terhadap penguatan pendidikan karakter pada Taman Kanak-Kanak Aisyiyah di Kota
Makassar menggunakan statistik regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 20.
Tabel berikut intrepertasi hasil perhitungan tersebut :

Tabel 1.
Hasil Analisis Regresi Sederhana
Unstand. Coef. Stad. Coef. t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 35.28 7.44 4.74 0.00
Literasi media 0.47 0.10 0.52 4.52 0.00

Sumber: Hasil olah data dengan SPPS 20

Pada tabel 6 mengungkapkan bahwa diperoleh model regresi yaitu Y = 35,28 +
0,47X yang diperoleh dari tabel diatas dimana B0 bernilai 35,28 dan koefisien f1 yang
merupakan koefisien dari variabel X bernilai 0,47. Model persamaan regresi tersebut
menjelaskan bahwa jika kecakapan literasi media guru meningkat satu skor maka
diprediksi meningkatkan penguatan pendidikan karakter sebesar 0,47. Selanjutnya
berdasarkan model persamaan regresi yang berbentuk positif dan melalui uji signifikansi
diperoleh nilai signifikasi p bernilai 0,00 < a (0,05) atau nilai t hitung (4,52) > t tabel
(1,67) sehingga berdasarkan perhitungan dan pengujian tersebut maka Ho di tolak dan H1
diterima. Sehingga berdasarkan intrepertasi hasil perhitungan dan pengujian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kecakapan literasi media guru
yang positif dan signifikan terhadap penguatan pendidikan karakter pada Tamank Kanak-
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kanak Aisyiyah di Kota Makassar. Selanjutnya dalam mengetahui besarnya pengaruh atau
kontribusi kecakapan literasi media guru terhadap penguatan pendidikan karakter pada Tk
Aisyah di Kota Makassar disajikan pada tabel 7 berikut :
Tabel 2.
Model Summary

Model R R* Adjust R?
1 0.52°  0.27 0.25

Sumber: Hasil olah data dengan SPPS 20

Dapat dilihat pada tabel 7. Bahwa diperoleh nilai koefisien determinasi R? bernilai
0,27 atau 27% yang menerangkan bahwa 27% variansi yang terjadi dalam penguatan
pendidikan karakter () terjelaskan oleh kecakapan literasi media guru (X) atau dapat
pula dijelaskan bahwa sebesar 27% kecakapan literasi media guru berpengaruh terhadap
penguatan pendidikan karakter dan 63% dapat dipengaruhi oleh faktor lain.

Discussion

Memperhatikan hasil analisis dan pengujian yang diperoleh pada penelitian ini
maka dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kecakapan
literasi media guru terhadap penguatan pendidikan karakter. Sehubungan dengan
koefisien regresi bernilai positif dan signifikan sehingga dikemukakan bahwa perananan
literasi media guru bersifat nyata dalam penguatan pendidikan karakter yang dibangun
oleh para pendidik pada taman kanak-kanak Aisyiyah. Peranan tersebut dapat pula
mengandung makna bahwa semakin baik kecakapan literasi media guru taman kanak-
kanak Aisyiyah maka akan semakin meningkatkan penguatan pendidikan karakter anak
ditengah pandemic covid-19 saat ini

Temuan dalam penelitian ini yang mengungkapkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan kecakapan literasi media guru terhadap penguatan pendidikan karakter, adanya
temuan penelitian ini sejalan dengan temuan (Onde et al., 2020) bahwa pada era revolusi
industri 4.0 penguatan pendidikan karakter harus menjadi perhatian utama oleh para
guru, guru sejognya mengintegrasikan serta menghadirkan nilai-nilai pendidikan karakter
dalam pembelajaran yang diolah melalui teknologi informasi, kemudian (Wardhani,
2017) mengungkapkan bahwa adanya media yang bervariasi yang disajikan oleh guru
merupakan salah satu unsur pendukung dalam implementasi pendidikan karakter bagi
anak usia dini, serta (Waziroh, 2020) mengungkapkan bahwa salah satu komponen dalam
pendidikan karakter pada anak usia dini ialah proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru.

Penguatan pendidikan karakter sejak dini tentunya dapat menjadi sebuat alternatif
solusi yang perlu diterapkan karena akan membenduk karakter positif anak sejak dini.
Penguatan pendidikan karakter di tingkat taman-kanak merupakan dasar dalam
pembetukan karakter setiap individu. Peran lembaga tamank-kanak akan menjadi sangat
penting, seperti halnya yang kemukakan oleh (Khaironi, 2017) yang mengungkapkan
bahwa anak usia dini sejak lahir telah membawa sejumlah potensi dan potensi tersebut
hendaknya distimulasi sejak dini agar dapat berkembang secara optimal.

Berdasarkan hal tersebut maka upaya penguatan pendidikan karakter salah satu
faktornya adalah dengan meningkatkan kecakapan literasi media guru, karena guru
menempati posisi yang fundamental dalam pelaksanaan pembelajaran ditengah
perkembangan teknologi informasi saat ini. Hal tersebut telah diungkapkapkan (Sholekah
& Wahyuni, 2019) dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwa dengan
memanfaatkan media digital dalam pembelajaran akan memberikan pengaruh positif yang
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indikasinya siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran, serta guru telah mengedukasi
siswa dalam penggunaan media digital secara bijak, serta (Wijayanti, 2021)
mengemukakan bahwa guru sebagai fasilitator dimasa pandemi memiliki peran yang
lebih intens, guru harus selalu mengedukasi peserta didik dengan memanfaatan media
teknologi informasi dalam memberikan pendidikan karakter agar peserta didik dapat tetap
memiliki dan menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter.

CONCLUSION

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terungkap bahwa terdapat pengaruh
kecakapan literasi media guru yang positif dan signifikan terhadap penguatan pendidikan
karakter pada Taman Kanak-kanak Aisyiyah di Kota Makassar. Adapun besarnya
kontribusi kecakapan literasi media guru terhadap penguatan pendidikan karakter yaitu
sebesar 27%. Dalam penelitian ini menjelaskan pula bahwa jika kecakapan literasi
media guru meningkat satu satuan maka diprediksi akan meningkatkan penguatan
pendidikan karakter sebesar 0,47. Hal tersebut mengandung makna bahwa semakin baik
kecakapan literasi media guru maka akan semakin meningkatkan penguatan pendidikan
karakter siswa ditengah perkembangan teknologi dewasa ini.
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